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ABSTRACT
Development is a change process that takes place consciously, planned and sustainable
with the main goal being to improve the welfare of human life. One development that is concern
is the need for clean water. Pamsimas (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat/Water Supply and Community Based Sanitation) is on form of solution and lack of
clean water in the village. This study uses descriptive qualitative research method. The focus of
this research is the evaluation of basic water rates and the value of willingness to pay the
community towards the pamsimas program. The subject in this study were the people of Koto
Tuo Kopah Village, KuantanTengah District, Kuantan Singingi Regency. Data collection is
done by interview, observation, and documentation.The purpose of this study was to evaluate
the determination of basic water rates and the value of willingness to pay the community for the
pamsimas program in Koto Tuo Kopah Village, Kuantan Tengah District, Kuantan Singingi
Regency. The results of this study indicate that the pamsimas in Koto Tuo Kopah Village have
been achieved well. But the results of this study the authors still have one indicator that has not
been implemented, namely about the compliance/ of the community, meaning that there are still
people who are late payment every month and who do not want to pay.
Keywords: Evaluation, Pamsimas, Determination Of Basic Water Rates, and Value Of
Willingness To Pay.
ABSTRAK
Pembangunan tidak lain ini merupakan suatu proses perubahan yang berlangsung secara
sadar, terencana dan berkelanjutan dengan sasaran utamanya adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia. Salah satu pembangunan yang menjadi perhatian adalah
kebutuhan air bersih.Pamsimas (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat)
merupakan salah satu bentuk solusi dan kurangnya air bersih yang ada di Desa.Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif.Fokus penelitian ini adalah evaluasi
penetapan tarif dasar air dan nilai kesediaan membayar masyarakat terhadap program
pamsimas.Subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa Koto Tuo KopahKecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.Pengumpulan Data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengevaluasi Penetapan
Tarif Dasar Air dan Nilai Kesediaan Membayar Masyarakat terhadap Program PAMSIMAS di
Desa Koto Tuo Kopah, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi.Hasil
Penelitian ini menunujukkan bahwa pamsimas yang ada di Desa Koto Tuo Kopah sudah
tercapai dengan baik. Tetapi hasil dari penelitian ini penulis masih ada satu indikator yang
belum terlaksana yaitu tentang kepatuhan/Kepatuhan masyarakat, artinya masih ada
masyarakat yang telat pembayaran setiap bulan dan yang tidak mau membayar.




Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan suatau hal yang sangat penting dan
menjadi tantangan tersendiri dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Hal ini
disebabkan karena disamping kesadaran masyarakat akan hidup sehat masih diragukan,
sarana untuk berperilaku hidup bersih dan sehat dimasyarakat pun masih sangat terbatas.
Era Otonomi Daerah saat ini menuntut Pemerintah Daerah memberikan peningkatan
pelayanan kepada masyarakat disemua sektor pembangunan. Salah satu bentuk
pelayanan dasar yang menjadi tugas dan tanggung jawab Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota adalah Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS) yang sangat berkaitan erat dengan kondisi kesehatan masyarakat di Desa
Koto Tuo Kopah. Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kamauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar mampu mewujudkan
derajat kesehatan yang optimal. Faktor yang sangat besar pengaruhnya adalah keadaan
lingkungan yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan dan perilaku masyarakat yang
merugikan kesehatan, baik masyarakat di pedesaan maupun perkotaan yang disebabkan
kurangnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat dibanding kesehatan, ekonomi
maupun teknologi.
Pelaksanaan Program Pamsimas dilandasi dengan kebijakan pemerintah yang
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025. RPJPN mengamanatkan pada akhir
pariode RPJMN 2015-2019 layanan dasar air minum dan sanitasi dapat dinikmati oleh
seluruh Rakyat Indonesia.
Beberapa payung hukum utama yang berkaitan dengan pengelolaan Program
Pamsimas sebagai berikut :
1. UU No. 17 Tahun 2007 Tentang RPJPN 2005-2025.
2. UU No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial.
3. UU No. 17 Tahun 2013 Tentang Organisasi Kemasyarakatan.
4. UU No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah.
5. UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
6. Perpres No. 5 Tahun 2015 Tentang RPJMN 2015-2019.
7. Perpres No. 185 Tahun 2014 Tentang Percepatan Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi.
8. PP No. 122 Tahun 2015 Tentang Sistem Penyediaan Air Minum.
9. PP No. 72 dan 73 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa dan
Pemerintahan Kelurahan.
10. PP No. 7 Tahun 2004 Tentang RPJMN 2004-2009 Pembangunan prasarana dan
sarana air minum dan sanitasi yang berkelanjutan membutuhkan adanya
perubahan perilaku hidup bersih dan sehat guna perbaikan kualitas hidup, tidak
hanya berfokus pada infrastruktur, tetapi juga berbasis masyarakat.
11. Permendagri No. 43 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Dalam Negeri.
Berdasarkan Permendagri No. 43 Tahun 2015 Tentang Orgnisasi dan Tata Kerja
Kementerian Dalam Negeri. Dasar Kebijakan Penetapan Tarif Dasar Air Pamsimas
sebagai berikut :
1. Kerjangkauan dan Keadilan
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Penetapan tarif dasar air untuk standar kebutuhan pokok air minum disesuaikan
dengan kemampuan membayar pelanggan yang berpenghasilan sama dengan upah
minimum Provinsi, serta tidak melampaui 4% dari pendapatan masyarakat pelanggan.
Sedangkan penetapan tarif dasar air untuk standar kebutuhan pokok air minum bagi
masyarakat yang berpenghasilan rendah diberlakukan tarif setinggi-tingginya sama
dengan tarif rendah. Mayarakat berpenghasilan rendah lebih lanjut diatur dalam
Peraturan Kepala Daerah.
2. Mutu Pelayanan
Mutu pelayanan yang dilakukan melalui penetapan tarif yang mempertimbangkan
keseimbangan dengan tingkat mutu pelayanan yang diterima oleh pelanggan.
3. Efisiensi Pemakaian Air dan Perlindungan Air Baku
Efisiensi Pemakaian air dan Perlindungan air baku dilakukan melalui pengenaan
tarif progresif. Tarif progresif diperhitungkan melalui penetapan blok konsumsi.
Kemudian dikenakan kepada pelanggan yang menggunakan konsumsi melebihi standar
kebutuhan pokok air minum.
4. Pemulihan Biaya
Ditujukan untuk menutup kebutuhan operasional dan pengembangan peleyanan
air minum. Pemulihan biaya ini untuk menutupi kebutuhan operasional yang diperoleh
dari hasil perhitungan tarif rata-rata minimal sama dengan biaya dasar.
5. Transparansi dan Akuntabilitas
Diterapkan dalam proses perhitungan dan penetapan tarif dasar air pamsimas.
Dengan dilakukan Transparansi dan Akuntabilitas dapat menjaring aspirasi pelanggan
yang berkaitan dengan rencana perhitungan serta penetapan tarif dasar air kemudian
bisa menyampaikan informasi yang berkaitan dengan rencana perhitungan tarif kepada
pelanggan. Akuntabilitas dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.
Kenyataan di lapangan yang ada di Desa Koto Tuo Kopah sebelum diberikannya
program pamsimas oleh pemerintah Daerah. Masyarakat Desa Koto Tuo Kopah
biasanya untuk kebutuhan mandi dan untuk konsumsi masyarakat mengandalkan sumur
yang letaknya jauh dari rumah masyarakat, yang dibangun di pinggir desa kemudian
dibuatkan sumur galian (dangkal) yang ada di pinggir rawa atau sungai agar lebih
mudah untuk mendapatkan air, karena sebagian masyarakat tidak memiliki sumur
pribadi. Ada sebagian masyarakat yang menggunakan air bersih melalui pembangunan
sumur galian yang dibuat oleh masyarakat sendiri. Sumur dangkal menjadi satu-satunya
sumber air bagi masyarakat Desa Koto Tuo Kopah dan bila memasuki musim kemarau
panjang masyarakat kesulitan untuk mendapatkan air bersih untuk memenuhi kehidupan
sehari-harinya. Masyarakat Desa Koto Tuo Kopah menggunakan sumur gali dan sungai
sebagai sarana air bersih. Pada saat musim kemarau pengguna air bersih cukup untuk
minum, dan masak saja. Untuk kebutuhan yang lain masyarakat beraktifitas di sungai.
Program Pamsimas yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah masyarakat yang
memiliki akses air minum dan sanitasi yang berkelanjutan diwujudkan dengan
pembangunan sistem pelayanan sumber air tanah dalam/sumur dalam (bor), sistem
pelayanan sumber air tanah dalam/menara air dan sistem pelayanan sumber air tanah
dalam bentuk perpipahan yang sesuai dengan topografi kelurahan yang dipilih.
Berdasarkan fenomena, permasalahan dan data yang diuraikan, maka peneliti
tertarik untuk meneliti penelitian yang berjudul “Evaluasi Penetapan Tarif Dasar Air
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Dan Nilai Kesediaan Membayar Masyarakat Terhadap Program Pamsimas Di
Desa Koto Tuo Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi”.
2. LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Teori Ilmu Administrasi dan Administrasi Negara
Administrasi berasal dari bahasa Belanda, yakni administratie yang berarti
kegiatan cantat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda
dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan. Administrasi dalam pengertian luas
dapat ditinjau dari sudut proses, fungsi dan dari sudut kepranataan (Intitutional).
Ditinjau dari sudut proses, administrasi merupakan keseluruhan proses yang dimulai
dari proses pemikiran, perencanaan, pengaturan, penggerakkan, pengawasan sampai
dengan proses pencapaian tujuan.
Menurut Waldo (dalam Maksudi 2017 : 27) Administrasi adalah suatu bentuk
daya upaya manusia yang kooperatif, yang mempunyai rasionalitas yang tinggi.
2.1.2. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Handoko (2011 : 4) manajemen sumber daya manusia adalah penariakan,
seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia baik
tujuan-tujuan individu maupun organisasi.
2.1.3. Teori Pemerintah Desa
Desa merupakan satuan pemerintahan dibawah Kabupaten/Kota. Desa tidak sama
dengan kelurahan yang statusnya dibawah camat. Kelurahan hanyalah wilayah kerja
Lurah dibawah camat yang tidak mempunyai hak mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat. Sedangkan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan
adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
2.1.4. Teori Kebijakan Publik
Kebijakan publik tidak dapat sebagai kebijakan publik kalau ia tidak berorientasi
pada kepentingan publik dan sekalipun yang membuat kebijakan itu pemerintah/Negara,
tetapi ia harus selalu diwarnai oleh kepentingan publik.
Menurut Henry dalam (Harbani Pasolong 2008 : 8) mengemukakan bahwa
administrasi publik adalah suatu kombinasi yang kompleks antar teori dan praktik
dengan tujuan mempromosikan pemahaman terhadap pemerintah dalam hubungannya
dengan masyarakat yang diperintah dan juga mendorong kebijakan publik agar lebih
responsive terhadap kebutuhan sosial.
2.1.5. Teori Evaluasi Formulasi Kebijakan
Secara umum evaluasi formulasi kebijakan kebijakan publik berkenaan berkenaan
apakah formulasi publik telah dilaksanakan :
1. Teori Formulasi Kebijakan
Formulasi Kebijakan Publik adalah langkah paling awal dalam proses kebijakan
publik secara keseluruhan. Oleh karena itu apa yang terjadi pada fase ini sangat berhasil
tidaknya kebijakan publik yang dibuat itu pada masa yang akan datang.
2. Teori Implementasi Kebijakan
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Menurut Mazmanian (dalam Wahab 2001 : 68) arti implementasi kebijakan adalah
pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk UndangUndang. Namun
dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan eksekutif yang penting atau
badan peradilan lainnya, keputusan tersebut mengindentifikasi masalah yang ingin
diatasi, menyebutkan secara tegas tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dengan
berbagai cara untuk menstruktur atau mengatur peoses implementasinya.
3. Teori Evaluasi Kebijakan
Evaluasi dilakukan karena tidak semua program kebijakan publik mencapai hasil
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan kebijakan publik sering sekali terjadi
kegagalan dalam meraih maksud dan tujuan yang telah ditetapakn sebelumnya.
2.1.6. Teori Organisasi
Ilmu Organisasi merupakan bagian dari ilmu administrasi karena organisasi
merupakan salah satu unsur administrasi, jadi pembahasan terhadap organisasi akan
menimbulkan ilmu organisasi sebagai cabang dari ilmu administrasi.
Menurut Hasibuan (2013 : 24) adalah suatu sistem perserikatan formal, berstuktur
dan terkoordinasi dari kelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan
tertentu.
Menurut Waldo (dalam Silalahi 2011 : 124) organisasi adalah struktur hubungan-
hubungan dianatara orang-orang berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalam suatu
sistem administrasi.
2.2. Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka pemikiran penelitian ini adalah :
Gambar 2.1 : Kerangka pemikiran












Sumber data : Modifikasi Penelitian, Tahun 2019
2.3. Hipotesis Kerja
Apabila peran pemerintah desa dalam pelaksanaan pembangunaan di Desa Koto
Tuo Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi terutama dalam
pengelolahan program PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat) tidak sesuai dengan tujuan pembangunan Desa dalam Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014, maka pengelolaan program PAMSIMAS yang ada di Desa Koto




Penelitian ini menggunakan tipe penelitian survey, dengan tingkat ekspalanasi
deskriptif dan analisis data Kualitatif. Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono 2007 : 7)
penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar atau kecil tetapi
data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi. Sedangkan
penelitian deskriptif Menurut Sugiyono (2013 : 13) adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, satu variabel tanpe membuat perbandingan,
atau mrenghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya.
1.2. Informan
Informan adalah orang-orang dalam latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Menurut Moleong (2008 : 132) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
Jadi dia harus mempunyai banyak penggalaman tentang latar penelitian.
Tabel 3.1: Informan Penelitian
No Nama Informan Jumlah
1. H.Suman Hijar Kepala Desa Koto Tuo Kopah 1 Orang
2. Syakyan Sekretaris Desa Koto Tuo Kopah 1 Orang
3. Damhuri Ketua BPS Pamsimas 1 Orang
4. Sri Hartuti Sekretaris BPS Pamsimas 1 Orang
5. Siska Darni Bendahara BPS Pamsimas 1 Orang
6. Elpianto Kadus Ujung Tanjung 1 Orang
7. Amir Yusman Kadus Air Mancur 1 Orang
8. Marjonson Kadus Rumbai 1 Orang
9. Masyarakat Masyarakat yang Menggunakan




Sumber Data : Modifikasi Penelitian, Tahun 2019
1.3. Sumber Data Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek yang
diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua jenis yaitu :
1.3.1.Data Primer yaitu data yang di peroleh secara lansung dari responden berupa
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Evaluasi
Penetapan Tarif Dasar Air dan Nilai Kesediaan Membayar Masyarakat dalam Program
Pamsimas yaitu sosial ekonomi antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan, dan
pekerjaan.
1.3.2.Data sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari pihak instansi berupa laporan
dan catatan yang berkaitan dengan penulisan penelitian ini. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek yang diteliti
yang antara lain dilakukan melalui Data-data tentang Keadaan Umum lokasi
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penelitian mencakup keadaan geografis, BPS Pamsimas, dan instansi lain yang
terkait langsung dengan masalah yang diteliti yang ada di Desa Koto Tuo Kopah.
1.4. Fokus Penelitian
Penulis melakukan fokus penelitian terhadap Bagaimana Evaluasi Penetapan
Tariff Dasar Air Dan Nilai Kesediaan Membayar Masyarakat di Desa Koto Tuo Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kkabupaten Kuantan Singing.
1.5. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Koto Tuo Kopah, Kecamatan Kuantan Tengah,
Kabupaten Kunatan Singingi. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive
sampling) dengan mempertimbangkan bahwa desa tersebut merupakan daerah yang
sebagian besar warganya telah menggunakan air minum yang berasal dari program
PAMSIMAS. Desa tersebut juga memiliki masalah debit air yang dialirkan ke
masyarakat dengan adanya aliran perpipahan kerumah masyarakat tidak kesulitan lagi
air pada musimkemarau. Waktu pengambilan data dilaksanakan pada bulan September
2018 di Kantor Kepala Desa Koto Tuo Kopah.
1.6. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpilan data sebagai
berikut :
1.6.1.Wanwancara
Menurut Moleong (2006 : 186) Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu.
1.6.2.Dokumentasi
Menurut Sugiono (2013 : 240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.
1.6.3.Observasi (Pengamatan)
Menurut Pasolong (2016 : 131) observasi merupakan suatu pengamatam secara
langsung dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti.
1.6.4.Triangulasi
Menurut Moleong (2005 : 330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabshan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.
1.7. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data dengan model interaktif, yaitu
meliputi langkah-langkah berikut : Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan
Kesimpulan (Miles dan Hubberman 1992 : 16-20) :
1. Reduksi Data
Merupakan proses penelitian, pemusatan penelitian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “Kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Reduksi Data berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung.
Laporan lapangan oleh penelitian direduksi, dirangkum. Dipilih halhal pokok, di
fokusksn pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau polanya.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi , maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian Data merupakan sekumpulan informasi yang member kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Dalam penelitian kualitaitif penyajian
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data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Dengan melihaat penyajian data kita dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan.
3. Penarikaan Kesimpulan atau Verifikasi
Akhir dari kegiatan anlisis adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Verifikasi
data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secaara terus-menerus sepanjang proses
penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan
data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari setiap data yang
didapat yaitu mencari pola, tema, hubungan yang sama, hal-hal yang sering muncul, hal-
hal yang jarang muncul, serta hal lainnya yang sering dituangkan dalam kesimpulan
yang masih bersifat sementara. Dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi
yang terus menerus akan diperoleh kesimpulan yang bersifat tetap.
2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah diadakan penelitian dan pengumpulan data di lapangan, baik melalui
wawancara dan pengamatan langsung maka dapat di peroleh berbagai data dari
informan yang berjumlah 15 orang dalam kaitannya dengan Evaluasi Penetapan Tarif
Dasar Air dan Nilai Kesediaan Membayar Masyarakat Terhadap Program Pamsimas Di
Desa Koto Tuo Kopah . Data-data yang penulis peroleh melalui data primer akan
diuraikan sesuai dengan kenyataan di lapangan dan adapun hasil wawancara langsung
kepada pihak yang terkait dengan Evaluasi Penetapan Tarif Dasar Air dan Nilai
Kesediaan Membayar Masyarakat Terhadap Program Pamsimas di Desa Koto Tuo
Kopah.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data-data hasil
wawancara, observasi maupun dari dokumen-dokumen yang diperoleh selama
penelitian. Analisis data dalam penelitian Kualitatif dilakukan secara terus menerus dari
sejak data awal dikumpulkan sampai dengan penelitian berakhir.
Dalam memperkuat analisis peneliti dalam penelitian yang berjudul Evaluasi
Penetapan Tarif Dasar Air dan Nilai Kesediaan Membayar Masyarakat
Terhadap Program Pamsimas di Desa Koto Tuo Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi peneliti menggunakan teori analisis menurut Samodra
Wibawa (dalam Riant Nugroho D. 2004 : 186), dimana analisis terdiri dari
Eksplanasi/Hasil dan Tujuan Kebijakan, Kepatuhan/Kepatuhan Masyarakat,
Audit/Kebijakan, dan Akunting/Seperangkat Peraturan.
4.4.1. Eksplanasi/Hasil dan Tujuan Kebijakan
Eksplanasi yang berkaitan dengan mengenai proses terjadi atau terbentuknya
sesuatu. Eksplanasi disini merupakan suatu nilai dari seberapa jauhnya pencapaian hasil
dan tujuan kebijakan yang diinginkan. Dalam hal ini hasil yang diinginkan merupakan
kesesuaian proses kegiatan pembangunan dengan tingkat kebutuhan masyarakat Desa
Koto Tuo Kopah.
4.4.2. Kepatuhan/Kepatuhan Masyarakat
Dari hasil penelitian dilapangan bahwa kepatuhan muncul bukan karena adanya
keinginan dari pelaksana perintah untuk menyesuaikan diri, tetapi lebih karena
didasarkan akan kebutuhan untuk menjadi apa yang lingkungan harapkan atau reaksi
yang timbul untuk merespon tuntuntan lingkungan sosial yang ada.
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Melalui evaluasi dapat diketahui apakah tindakan yang dilakukan oleh para pelaku,
baik birokrasi maupun pelaku lainya, sesuai dengan standar dan produser yang telah
ditetapkan oleh kebijakan.
4.4.3.Audit/Kebijakan
Secara garis besar pengertian audit dijelaskan berbeda-beda oleh berbagai pihak,
namun demikian dalam arti pengetahuan yang sama. Audit merupakan suatu proses
yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi secara objektif mengenai
informasi tingkat kesesuaian antara tindakan atau peristiwa ekonomi dengan kriteria
yang telah ditetapkan, serta melaporkan hasilnya kepada pihak yang membutuhkan,
dimana audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan indenpenden.
Melalui evaluasi dapat diketahui apakah output benar-benar sampai ketangan
kelompok sasaran kebijakan, atau justru ada kebocoran atau penyimpangan.
4.4.4. Akunting/Seperangkat Peraturan
Akunting disini merupakan seberapa banyak peraturan yang dibuat dan harus di
patuhi oleh masyarakat yang menggunakan pamsimas didalam program pamsimas di
Desa Koto Tuo Kopah untuk mencapai hasil yang diinginkan. Didalam hal ini hasil
yang diinginkan merupakan nilai wajar tanpa pengecualian yang diberikan oleh pihak
Desa Koto Tuo Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
kepada masyarakat Desa Koto Tuo Kopah.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ini dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya Evaluasi Penetapan Tarif Dasar Air dan Nilai Kesediaan Membayar
Masyarakat Terhadap Program Pamsimas di Desa Koto Tuo Kopah sudah berjalan
dengan baik dalam kebutuhan air bersih dan nilai kesediaan membayar masyarakat
terhadap program pamsimas yang sudah berjalan sejak tahun 2013 sampai saat sekarang
ini.
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